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ABSTRAK 
Nimas Hapsari, NIM D0413036, judul skripsi IMPLEMENTASI MILLENIUM DEVELOPMENT 
GOALS DI KOTA SURAKARTA MELALUI PERWUJUDAN KOTA LAYAK ANAK TAHUN 2010-
2015, Program Studi Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas 
Sebelas Maret, Surakarta. 
 Tujuan Pembangunan Milenium atau yang lebih dikenal dengan MDGs dan 
berlangsung dari tahun 2000-2015 di Indonesia diadopsi melalui Rencana Pembangunan 
Nasional dan dilanjutkan dengan adanya SDGs. Semasa MDGs berlangsung, pemerintah 
Indonesia melalui Kementerian PPPA di tahun 2006 memulai mengembangkan model 
Kota Layak Anak (KLA) di beberapa kota/kabupaten. Pengembangan KLA di Kota 
Surakarta selama MDGs berlangsung menjadi topik utama pembahasan dalam penelitian 
ini. Penelitian dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif ini dilakukan melalui 
penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan yaitu dengan teknik wawancara. Proses 
analisis data dengan teori proses pengambilan kebijakan dan konsep MDGs serta KLA ini 
melalui bertujuan untuk memberi gambaran mengenai bagaimana pemerintah Kota 
Surakarta mengupayakan kebijakan dan program-program terkait pengembangan Kota 
Layak Anak sebagai wujud implementasi dari MDGs di tahun 2010 hingga 2015. 
Hasil dari penelitian ini adalah Pertama, MDGs bukan tujuan PBB, sekalipun PBB 
merupakan lembaga yang aktif terlibat dalam promosi global untuk merealisasikannya. 
MDGs adalah tujuan dan tanggung jawab dari semua negara yang berpartisipasi dalam 
KTT Milenium, baik pada rakyatnya maupun secara bersama antar pemerintahandan 
kemudian diintegrasikan pada SDGs. Kedua, pengembangan KLA di Kota Surakarta 
menunjukkan keberhasilan di tingkat provinsi dan nasional juga berhasil diraih oleh 
pemerintah Kota Surakarta antara lain Pelaksana Terbaik Pengembangan KLA Tingkat 
Nasional di tahun 2009 oleh Presiden Republik Indonesia; Pengembangan KLA Kategori 
Madya oleh Kemen PPPA di tahun 2011; Pengembangan KLA Kategori Nindya oleh Kemen 
PPPA berturut-turut pada tahun 2012, 2013, dan 2015 serta mendapat kebanggaan 
tersendiri pada tahun 2017 diminta oleh UNICEF untuk menjadi contoh model kota bagi 
pengembangan KLA di seluruh dunia. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan KLA di Kota Surakarta itu berhasil dan memberikan kontribusi pada saat 
MDGs berlangsung dan SDGs pada saat ini. 
Kata Kunci: MDGs, Kota Layak Anak, SDGs, implementasi kebijakan, Kota Surakarta. 
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ABSTRACT 
Nimas Hapsari, NIM D0413036, IMPLEMENTATION OF MILLENIUM DEVELOPMENT 
GOALS IN SURAKARTA THROUGH CHILD FRIENDLY CITY 2010-2015, International 
Relations Department, Faculty of Social and Political Science, Universitas Sebelas Maret, 
Surakarta. 
 The objective of Millenium Development or as known as MDGs which was lasted 
from 2000-2015 in Indonesia was adopted from National Development Plan and followed by 
the implementation of SDGs. As long as MDGs were conducted, Indonesia government, 
through PPPA Ministry in 2006 was developing the model of Kota Layak Anak in some 
regencies. The development of KLA in Surakarta Regency during MDGs became the topic 
which was being examined in this study. This research was descriptive research by using 
qualitative approach which carried out through literature study and field study by using 
interview. The analyzing process was done by using policy making process and MGDs and 
KLA concept to describe how the effort of Surakarta government in carrying out the policy 
and programs concerning Kota Layak Anak as the implementation of MGDs in 2010 to 2015.  
The result of the research showed that, first, MDGs was not the objective of United 
nations, even though United Nations itself was one of the international organization which 
was actively promote MDGs globally. MDGs was  goal and responsibility of all countries 
which participate in Millenium High Level Conference, both the citizen inside the country 
together with the government per regency, which was then being integrated on SDGs. 
Secondly, the development of KLA in Surakarta showed success in the province and national 
level which could be proven by the achievement of Surakarta Regency as The Best Executor 
of KLA Development in 2009 by Indonesia President; KLA Development Average Category by 
PPPA Ministry; and KLA Development Nindya Category in a row in 2012, 2013, and 2015; and 
was asked by UNICEF to became role model for KLA Developing in around the world. Thus it 
could be concluded that the development of KLA in Surakarta was success and it gave 
contribution toward the on going MDGs and SDGs nowadays. 
Keywords: MDGs, Kota Layak Anak, SDGs, Policy Implementation, Surakarta Regency. 
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